IACCB

Dokumen Pendukung Manual IACCB Bab 2.10: Lahan dan Infrastruktur

INSTRUKSI KERJA Persiapan dan Pengecekan Fasilitas

Instruksi kerja ini mengandung langkah-langkah berurutan yang harus diikuti untuk memepermudah dalam pengecekan. Persiapan dan pengecekan fasilitas termasuk area bongkar

Catatan . .
muat sapi, kandang, jalur dan peralatan penanganan hewan.

Tahapan

Instruksi

Tahapan

Instruksi

1. Area Bongkar Muat

Pastikan area bongkar muat mulai dari ketinggian, lantai
dan palangan aman saat digunakan

Pastikan ketinggian area bongkar muat dan pagar
palangan sesuai untuk mencegah sapi loncat

Pastikan ukuran area harus sesuai dengan kebutuhan
jumlah sapi yang akan lewat

2. Kandang dan Pen

Periksalah kandang dan pen dari kerusakan pagar dan
palang yang bisa melukai sapi, segera perbaiki
sebelum sapi menempati kandang.

Pastikan luasan area seimbang dengan jumlah sapi
agar sapi bisa bebas bergerak (berdiri, tiduran dan
mudah dalam akses ke makanan/minuman)

Berikan alas yang tebal untuk menambah kenyamanan
pada saat sapi datang

Pastikan dengan seksama jalur dan lantai tidak
mengalami kerusakan yang mampu menyebabkan
cidera pada sapi

Pastikan tidak adanya benda yang dapat menghambat
pergerakan sapi selama di jalur seperti sampah karung,
plastik dan lainnya

Pastikan semua area lantai baik di jalur, kandang, area
bongkar muat dan kandang jepit tidak licin sehingga
menyebabkan sapi terpeleset

4. Kandang Jepit
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Pastikan kandang jepit terbuat dari besi/baja atau kayu
yang kuat agar bisa menahan sapi secara aman untuk
ditreatment

Pastikan pintu penutup depan dan belakang, penahan
leher sapi bisa bekerja dengan baik sehingga mudah
dalam penggunaannya dan mampu melindungi
keamanan pekerja

Usahakan lengkapi dengan atap agar pekerja
terlindungi dari panas terik matahari

Pastikan bak pakan dan bak minum dibuat terpisah

Pastikan ukuran bak pakan mampu menampung sapi di
kandang tanpa ada dominasi antar sapi

Usahakan agar bak pakan memiliki atap sehingga
pakan terhindar dari hujan

Pastikan hanya pedet yang bisa mengakses creep
feeder bukan indukan

Pastikan terdapat pakan tambahan dengan kualitas
yang baik untuk pedet

Pastikan creep feeder aman dan nyaman untuk
ditempati oleh pedet

Pastikan pedet mudah keluar masuk area




IACCB

INSTRUKSI KERJA

Produksi Rumput Potong

Dokumen Pendukung

Manual IACCB Bab 3: Pastura Secara Umum

Instruksi kerja ini mengandung langkah-langkah berurutan yang harus diikuti untuk mempermudah dalam pelaksanaan dan pengecekan. Untuk bibit dan pupuk dapat

Catatan menyesuaikan dengan kebutuhan dan stock yang ada di area masing-masing.
Tahapan Instruksi Tahapan Instruksi
1. Persiapan lahan 2. Bibit Perhatikan jenis hijauan yang akan ditanam. Jenis

e Siapkan lahan yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan
e Bersihkan lahan dari tanaman lain (gulma) dan sampah

e Perhatikan tingkat kegemburan tanah. Jika tanah padat maka

harus digemburkan (bisa dengan manual (mencangkul) atau
mekanik (bajak/tractor))

i o Berikan pupuk dasar dan diamkan lahan sebelum proses

penanaman untuk dekomposisi pupuk.

e Perhatikan sumber air terdekat untuk memudahkan proses

penyiraman jika diperlukan (jika tidak ada hujan).

e Siapkan jalan panen untuk memudahkan pemanenan dan atau

untuk mobilisasi kendaraan.

hijauan yang akan ditanam disesuaikan dengan tujuan
penanaman

Perhatikan jenis bibit yang akan digunakan. Jika
menggunakan benih, maka perlu perlakuan sebelum
penanaman seperti perendaman dan penyemaian (jika
diperlukan). Jika menggunakan stek, maka harus
segera ditanam agar tanaman dapat tumbuh dengan
baik.

Perhatikan umur bibit yang akan digunakan. Pilih bibit
(benih atau stek) yang sudah cukup tua untuk
dijadikan bibit. Penanaman yang menggunakan bibit
yang masih muda memungkinkan tingginya kegagalan
dalam penanaman atau adanya dormansi bibit.

e Perhatikan cuaca saat akan melakukan penanaman.

Penanaman paling baik dilakukan di awal musim penghujan
agar mengurangi biaya operasional seperti penyiraman
tanaman dan menurunkan tingkat kegagalan.

e Perhatikan jarak tanam yang akan digunakan. Jarak tanam

akan mempengaruhi jumlah produksi dan gulma yang akan
tumbuh. Jika ingin menurunkan persentase pertumbuhan
gulma, jarak tanam dapat dipersempit.

e Perhatikan kedalaman penanaman bibit. Benih (biji) ditanam

sedalam 3-4 cm dari permukaan tanah dan stek ditanam
sedalam ruas pertama di stek tersebut.

e Lakukan penyiraman setelah tanaman ditanam, secara rutin,

dan secukupnya.

4. Pemeliharaan

Berikan pupuk setelah beberapa hari penanaman
sesuai dengan kebutuhan. Pupuk yang dapat
digunakan antara lain pupuk kandang, pupuk KCL,
pupuk urea, atau pupuk TSP.

Bersihkan gulma-gulma yang dapat mengganggu
tanaman utama secara berkala.

Sulam atau ganti tanaman yang sudah mati dengan
tanaman yang baru agar produksi dan target
penanaman dapat dicapai.

5. Pemanenan

e Perhatikan umur tanaman sebelum melakukan pemanenan.

Pemanenan lebih baik dilakukan sebelum tanaman berbunga
agar nutrien hijauan tidak turun.

e Potong tanaman kurang lebih 5cm dari permukaan tanah agar

hijauan dapat tumbuh kembali dengan baik.

¢ Lakukan pemupukan kembali setelah pemanenan. Pupuk

organik atau pupuk kandang akan bertahan lebih lama jika
dibandingkan dengan pupuk kimia.

Perhatikan umur produktif dari tanaman pakan. Jika
produksi semakin menurun, maka tanaman sudah
memasuki waktu untuk dilakukan penanaman ulang.

Silahkan kembali ke langkah-langkah penanaman di
atas untuk melakukan penanaman ulang.




IACCB

INSTRUKSI KERJA

Penanganan Hewan di area kandang

Dokumen Pendukung

Manual IACCB Bab 2. Herd Management

Catatan

Instruksi kerja ini menjelaskan tentang tahapan menangani hewan di area kandang yang bisa diikuti dalam memelihara sapi untuk menjaga kesejahteraan hewan dan

keselamatan pekerja

Tahapan

Instruksi

Instruksi

1. Pemberian Pakan dan Minum

Minum harus selalu tersedia di kandang dan kebersihannya
selalu terjaga

Pemberian Pakan baik hijauan dan konsentrat serta mineral
harus menyesuaikan dengan kebutuhan sapi (untuk sapi
bunting, sapi laktasi, pedet dIl)

Pastikan pakan diperiksa dan bersih dari paku, kawat serta
benda asing yang dapat menyebabkan sapi mengalami sakit.

Jika terdapat sapi sakit, pindahkan ke kandang khusus
sapi sakit agar penangangan lebih mudah dan
intensive

Jangan mengisolasi sapi seekor dan jauh dari
kawanan karena akan membuat sapi semakin stress.

Usakan selalu melakukan treatment di dalam kandang
jempit untuk menjaga keselamatan pekerja

Pastikan semua pintu memliliki rantai pengunci untuk mencegah
sapi kabur

Biasakan menutup dan mengunci pintu kembali setalah dibuka
dan pada saat menggiring sapi

Jika terjadi sapi kabur, jangan panik! Segera kunci pintu yang
terbuka dan giring perlahan ke kandang terdekat.

Lakukan pemeriksaan pada sapi kabur yang baru kembali. Jika
terdapat cidera atau sakit segera lakukan treatment.

Menggiring sapi

Pastikan kandang memiliki jalur untuk menggiring sapi
terutama jika sapi akan dimasukkan ke dalam kandang
jepit

Pastikan jalur aman dilewati sapi. Tidak ada sampah
yang bisa menghambat pergerakan sapi atau benda
tajam serta lantai licin yang bisa mengakibatkan sapi
mengalami cidera

Jangan biarkan sapi tinggal di dalam jalur terlalu lama.

Pastikan pelatihan cara menggiring sapi tanpa keluh sudah
diberikan kepada semua pekerja yang bertugas dalam
menangani hewan

Penggunaan cattle talker sangat dianjurakan sebagai alat bantu
menggiring sapi dan bukan untuk memukul sapi

Penggunan alat pengejut listrik tanpa pengawasan orang terlatih
tidak diperbolehkan.

Selalu catat setiap kegiatan yang dilakukan di kandang
seperti:

1. Jadwal dan jumlah pemberian pakan
Sapi sakit dan pengobatan
Hasil PKB, Sapi lahir, mati atau jual

Perpindahan kandang, penimbangang

ok~ 0D

Keuangan dan hal lainnya yang diangap Penting




IACCB

INSTRUKSI KERJA

Induk Melahirkan dan Pedet serta Penyapihan di Kandang

Dokumen Pendukung

Manual Bab 2.5 dan 2.6: Cow and Calf Management

Instruksi kerja ini mengandung langkah-langkah dalam menangani sapi melahirkan dan pedet. Penangan terhadap induk melahirkan dan pedet menyesuikan dengan

Catatan kondisi di lapangan.
Tahapan Instruksi Tahapan Instruksi

1. PerS|apan Induk Melahirkan
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e Pastikan BCS induk bunting > 3 dan <5
e Periksa data PKB dan amati gejala sapi akan melahirkan

e Usakan induk yang akan melahirkan di kandang khusus

melahirkan dekat dengan kandang jepit

e Siapkan alas seperti sawdust dengan ketebalan + 10 cm

untuk memberikan kenyaman saat sapi berbaring

¢ jika terlihat sapi kesulitan dalam melahirkan segera hubungi

dokter hewan/petugas kesehatan

2. Pedet lahir

Catat tanggal, jam, ear tag induk dan jenis kelamin
Pedet serta kondisi lainnya saat pedet telah
dilahirkan

Pastikan pedet yang dilahirkan menerima kolostrum
3-6 jam setalah dilahirkan

Amati secara intensive selama 4 minggu pertama
terkait kondisi pedet

Sediakan kandang yang bersih dan kering

Berikan iodine pada pusar Pedet untuk mencegah
infeksi pusar.

§ o Pastikan induk mendapatkan asupan pakan kaya nutrisi dan

adlibitum hijauan

e Pastikan pedet mendapatkan asupan susu secara rutin dari

induknya

e Jika induk terlihat tidak menyusui pedet atau pedet tidak

mampu menyusu pada induknya, lakukan pemerahan dan
pemberian susu secara manual

e Pasangkan ear tag pada pedet sebagai ID untuk

mempermudah dalam pendataan

4, Creep feeding

Pastikan hanya pedet yang bisa mengakses creep
feeder bukan indukan

Pastikan terdapat pakan tambahan dengan kualitas
yang baik untuk pedet

Pastikan creep feeder aman dan nyaman untuk
ditempati oleh pedet

Pastikan pedet mudah keluar masuk area

e Penyapihan bisa dilakukan pada usia 4 bulan atau bobot 100

kg sesuai dengan kondisi induk serta pedet

e Pastikan sebelum melakukan penyapihan, pakan dengan

kandungan protein tinggi sudah tersedia untuk weaner

e Pastikan kandang penyapihan jauh dari induk dengan

palangan yang rapat agar sapi tidak kembali ke induk

e Pisahkan antara jantan dan betina hingga mencapai

bobot/usia siap kawin (350kg / 2 tahun) untuk sapi BX agar
tidak terjadi pernikahan dini

PENTING!!!

e Jika terdapat indukan yang mengalami stillbirth atau

pedet mati saat dilahirkan. Tetap lakukan
pemerahan kolostrum pada induknya dan simpan di
freezer. Hal ini bisa digunakan untuk pedet-pedet
yang tidak mendapatkan kolostrum dari induknya.

e Jika tidak ada stok susu dari induk lain, susu

pengganti harus tersedia di kandang




IACCB

INSTRUKSI KERJA Kesehatan Hewan di Kandang Dokumen Pendukung Manual IACCB Bab 2.8. Kesehatan Hewan

Catatan Instruksi kerja ini mengandung langka-langkah dalam mengelola kesehatan hewan di kandang. Pekerja diharapkan paham mengenai fasilitas dan tata cara
penanganan sapi sakit, waktu pemeriksaan dan pengobatan

Tahapan Instruksi Tahapan Instruksi

1. Persiapan Kandang Sakit 2. Persiapan Obat-obatan
i : e Pastikan setiap peternakan selalu memiliki peralatan dan
obat-obatan wajib yang mudah diakses seperti
thermometer, jarum suntik, iodine, antibiotic dan
antiiflamasi

e Pastikan kandang sapi telah disiapkan dan dibersihkan % ?
sebelum sapi dipindahkan ke kandang.

e Berikan alas dengan ketebalan minimla 10 cm agar sapi
merasanya nyaman saat berbaring e Pastikan petugas kesehatan selalu membawa dan

e Pastikan kandang sakit memiliki atap untuk berlindung memiliki tas obat yang mudah dibawa
sapi dari kehujanan dan terik matahari e Pastikan petugas kesehatan sudah mendapatkan

pelatihan terkait tatacara pengobatan dan pembarian obat

e Lakukan pengecekan kesehatan rutin disetiap pen pada
pagi dan sore hari. e Pisahkan sapi baru (sapi beli baru dari luar) dengan sapi
yang sudah lama di kandang untuk mencegah penyebaran

e Catat nomor ear tag sapi-sapi yang menunjukkan gejala penyakit dari luar ke sapi kandang

tidak sehat seperti, diare, downer, pincang, tidak mau

makan dll e Jaga kebersihan kandang, bak pakan dan bak minum

e Lakukan pencegahan dengan memastikan pemberian
kolostrum

e Laporkan kepada petugas kesehatan untuk segera diberi
penanganan

e Lakukan pemeriksaan laboraturium terutama untuk cacing
secara berkala

e Pisahkan sapi sakit dari kawanan sehat untuk
mempermudah pengobatan dan monitoring selama
penanganan

e Laporkan sapi-sapi yang menunjukkan gejala sakit

kepada petugas kesehatan e Catat rutin kapan sapi mulai sakit, gejala dan obat yang

e Jika memungkinkan, lakukan pemeriksaan dan diberikan
pengobatan dikandang jepit untuk mempermudah dalam e Amati secara rutin dan catat perkembangan kesehatan
handling hewan sapi

e Cek suhu tubuh, perhatikan gejala seperti diare, mata

_ ) ¢ Jika kondisi sapi membaik, kembalikan sapi ke
dan hidung berair, napas cepat

kelompoknya

* Berikan pengobatan sesuai jenis sakit sapi. o Jika kondisi kesehatan sapi tidak mengalami perubahan

atau kondisi semakin jelek. Potong paksa bisa dilakukan

e Pemotongan paksa pada sapi sakit bisa dilakukan g
atas konsultasi dengan petugas kesehatan

setelah mendapatkan persetujuan dari petugas
kesehatan




IACCB

INSTRUKSI KERJA

Pemberian Pakan dan Minum

Dokumen Pendukung

Manual IACCB Bab 2.3 dan 2.9. Nutrisi Umum
Ruminansia dan Ransum Energi dan Protein

Catatan

Instruksi kerja ini menjelaskan tentang tahapan kerja pemberian Pakan dan minum dikandang. Terkait dengan bahan baku pakan bisa disesuaikan dengan

kondisi di lapangan.

Instruksi

Tahapan

Instruksi

3 ¢ Pastikan bak minum terpisah dari bak pakan

e Pastikan sumber air untuk minum aman dan bersih

e Lakukan pencucian rutin pada bak minum untuk menjaga

kualitas air minum

¢ Berikan air minum secara ad libitum (selalu tersedia) dan
mudah diakses oleh hewan.

2. Pakan: Hijaun
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e Pastikan sapi mendapatkan asupan hijuan dengan
gualitas dan quantitas yang sesuai

' o Jadwalkan pemberian hijuan (bisa 2x per hari)

" o Pastikan jumlah pemberian hijuan sesuai dengan

kebutuhan sapi, seperti

e Sapi induk / pejantan bobot 400 kg sebanyak 40-50 kg

dan Pedet/weaner adlibitum

e Chopper semua hijuan sebelum diberikan kepada sapi
untuk memaksimalkan konsumsi

¢ Lakukan penimbangan sebelum diberikan kepada sapi

PERHATIAN: Pemberian jumlah konsentrat dan mineral
tergantung pada kualitas dan kuantitas hijuan.

| e List bahan baku konsentrat yang mudah, murah dengan

kualitas terbaik dilokasi dekat dengan kandang

e Lakukan perhitungan nilai gizi dan kebutuhan sapi (lihat
modul) sesuai dengan status sapi seperti induk, laktasi,
pedet atau weaner.

o Jika terjadi perubahan bahan baku, jangan lakukan

perubahan pakan secara mendadak perhitungkan masa
adaptasi terhadap pakan.

4. Persiapan Pakan Musim Kering
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Persiapan pakan musim kering harus dilakukan
maksimal 1 bulan sebelum memasuki musim kering

¢ Persiapan musim kering bisa menggunakan Hijauan
dengan mengolah menjadi Sllase atau Hay

e Beberapa persyaratan pembuatan silase:

- Menggunakan hijuan berqualitas baik seperti
tanaman muda siap panen

- Meminimalisasi penggunggunaan air dan mencegah
air dari luar masuk

- Mengeluarkan udara dengan cara memadatkan
hijauan




